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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang  
Semakin maraknya perkembangan dunia secara globalisasi, maka dunia 
industri pun berkembang pula. Baik itu industri besar maupun industri kecil. 
Didalam operasional perusahaan baik perusahaan industri maupun perusahaan 
dagang tercakup suatu elemen yang sangat penting bagi lancarnya suatu 
operasional suatu perusahaan yaitu persediaan. Tanpa adanya persediaan, para 
pengusaha akan dihadapkan pada resiko bahwa suatu waktu tidak dapat 
memenuhi keinginan para pelanggannya. Perusahaan secara umum mempunyai 
tujuan yang sama yaitu keberhasilan dalam mempertahankan hidup, memperoleh 
laba, dan perkembagan secara baik. Untuk mencapai tujuan tersebut perusahaan 
dapat memperoleh dan memanfaatkan sumber-sumber yang ada secara efektif dan 
efesien. 
Persediaan merupakan bagian suatu aktiva lancar yang mempengaruhi 
posisi aktiva, hutang dan modal. Persediaan memerlukan pengelolaan yang 
khusus sehubungan dengan perannya yang sangat menentukan kelancaran operasi 
perusahaan. Bagi perusahaan industri dan dagang, persediaan sering menyerap 
dan yang paling besar dari keseluruhan aktiva lancar yang ada di neraca dan 
secara langsung mempengaruhi penentuan pendapatan operasi. Pada perusahaan 
industri, dana persediaan tertanam dalam bentuk bahan baku, barang dalam 
proses, dan barang jadi. Sedangkan untuk perusahaan dagang tertanam dalam 
bentuk persediaan barang dagangan.  
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Secara teoritis pengertian persediaan adalah barang yang diperoleh dan 
tersedia dengan maksud untuk dijual atau dipakai dalam proses produksi atau 
dipakai untuk keperluan nonproduksi dalam siklus kegiatan yang normal. 
Persediaan dengan maksud dijual adalah persediaan barang dagang yang terdapat 
pada perusahaan dagang dan persediaan produk jadi yang terdapat pada 
perusahaan manufaktur. Persediaan sering juga dijadikan objek penyelewengan 
karena persediaan merupakan salah satu aset lancar yang mudah dimanipulasi atau 
dicari dari perusahaan yang tidak mempunyai sistem pengawasan yang memadai 
terhadap persediaan. 
Sistem perencanaan yang baik dan cermat sangat diperlukan untuk 
memenuhi jumlah persediaan yang sebaiknya dimiliki sehingga dapat dihindarkan 
risiko yang timbul akibat kekurangan, kelebihan, serta kadaluarsa. Akuntansi 
persediaan digunakan untuk memberikan informasi terhadap laporan keuangan 
yang akurat, tepat, cepat, dan dapat dipertanggung jawabkan keabsahannya, 
sehingga mempermudah pihak manajemen untuk menggunakan sebagai dasar 
pengambilan keputusan yang berhubungan dengan persediaan. Sehubungan 
dengan akuntansi persediaan ada beberapa hal yang sangat penting yang perlu 
diperhatikan, yaitu :  
1) Penentuan harga perolehan persediaan  
2) Sistem pencatatan persediaan  
3) Metode penilaian persediaan 
4) penyajian dalam laporan keuangan 
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Harga perolehan atau harga pokok merupakan harga historis sebagai dasar 
penilaian yang tepat untuk mengakui perolehan seluruh barang dan jasa serta hak 
kepemilikan. Harga perolehan meliputi semua pengeluaran yang diperlukan untuk 
mendapatkan barang dan menempatkan dalam kondisi yang siap untuk dijual. Jika 
persediaan dinilai berdasarkan harga pokok, maka yang dibebankan kedalam 
persediaan bukan harga beli yang bersumber dari faktur saja tetapi termasuk juga 
bermacam-macam biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh barang-barang atau 
persediaan tersebut. Pengeluaran tersebut meliputi harga beli, biaya angkut 
pembelian, biaya pemesanan, biaya penyimpanan, dan seluruh biaya lain yang 
terjadi sampai saat barang siap untuk dijual atau diproses lebih lanjut. 
Selain itu pencatatan persediaan dapat diselenggarakan dengan cara 
periodik yaitu tiap akhir tahun atau periode akuntansi, kalau tidak ada persediaan 
barang dagang maka semua harga perolehan yang berkaitan dengan pembelian 
akhirnya akan menjadi harga pokok penjualan dengan menggunakan investasi 
fisik. Sedangkan dengan sistem perpetual digunakan pencatatan yang menyajikan 
suatu ikhtisar yang kontiniu atas pos-pos persediaan yang ada dalam perusahaan. 
Penilaian persediaan dapat dilakukan dengan metode FIFO, LIFO, Average.  
Masalah persediaan merupakan permasalahan yang selalu dihadapi para 
pengambil keputusan dalam bidang persediaan. Persediaan dibutuhkan karena 
pada dasarnya pola permintaan tidak beraturan. Persediaan dilakukan untuk 
menjamin adanya kepastian bahwa pada saat dibutuhkan barang-barang tersebut 
tersedia. Salah satu masalah mengenai persediaan adalah kesulitan dalam 
menentukan besarnya jumlah persediaan yang harus disediakan dalam memenuhi 
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jumlah permintaan. Sering terjadi suatu perusahaan mempunyai jumlah persediaan 
terlalu sedikit dibanding dengan permintaan konsumen.  
PT. Riau Graindo Pekanbaru adalah salah satu perusahaan yang bergerak 
dibidang percetakan. Dalam sistem pencatatan persediaan PT. Riau Graindo 
Pekanbaru menggunakan sistem periodikal. Dalam sistem ini, perusahaan 
melakukan pencatatan terhadap setiap barang pada akhir periode akuntansi 
tertentu, pencatatan persediaan tersebut diselenggarakan oleh bagian administrasi 
dan bagian akuntansi. Sedangkan metode yang digunakan dalam penilaian 
persediaan adalah metode FIFO (first in first out).  
Masalah yang terjadi pada perusahaan ini adalah perusahaan sering 
mengalami kekurangan persediaan bahan baku terutama bahan baku kertas, hal 
tersebut terjadi dikarenakan terhambatnya masalah dana, perjalanan, serta kondisi 
alam  yang membuat stok barang terputus, sehingga menimbulkan terhambatnya 
proses produksi bahkan terhenti. Proses produksi tidak dapat selesai tepat waktu 
sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan sebelumnya, sehingga produk 
terlambat untuk dikirim ke konsumen. Kalau barang terlambat sampai 
kekonsumen, maka menyebabkan hilangnya kepercayaan konsumen terhadap 
perusahaan.  
Perlu ada solusi untuk mengatasi kesulitan dalam persediaan dan 
mengontrol jumlah persediaan. Oleh karena itu, Perusahaan perlu melakukan 
analisa kebutuhan bahan baku yang akan digunakan dalam proses produksi, 
sehingga jumlah bahan baku terkendali tidak terlebih ataupun kekurangan dengan 
pertimbangan untuk mengetahui berapa jumlah persediaan sebenarnya yang ada 
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digudang. Perusahaan juga tidak harus menitikberatkan kepada satu supplier saja, 
melainkan perusahaan bekerja sama dengan banyak supplier dan industri-industri 
kecil. 
Dari uraian diatas maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 
dengan judul:  
“Sistem Pencatatan Akuntansi Persediaan pada PT. Riau Graindo 
Pekanbaru’’.   
 
1.2  Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dalam hal ini penulis 
merumuskan masalah yang akan diteliti yaitu:  
1. Bagaimana sistem pencatatan akuntansi persediaan pada PT. Riau Graindo 
Pekanbaru ?  
2. Apakah sistem akuntansi persediaan pada PT. Riau Graindo Pekanbaru 
sudah sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan No. 14 ? 
 
1.3  Tujuan dan Manfaat  
a. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dari penelitian :  
1. Untuk mengetahui sistem pencatatan akuntansi persediaan yang 
diterapkan pada PT. Riau Graindo Pekanbaru.  
2. Untuk mengetahui sistem pencatatan persediaan didalam laporan 
keuangan  pada PT. Riau Graindo Pekanbaru telah sesuai dengan SAK 
No. 14 (Revisi 2015).  
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b. Manfaat Penelitian  
1. Bagi Perusahaan  
Sebagai bahan informasi dan masukan dalam mengatasi masalah 
tentang persediaan.  
2. Bagi Akademis 
Sebagai bahan referensi tambahan bagi penelitian untuk masa yang 
akan datang.  
 
1.4  Metode Penelitian  
1. Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di PT. Riau Graindo Jl. HR. Soebrantas km. 
10,5 Kecamatan Tampan, Panam, Pekanbaru, yang dimulai dari 1 Maret 
sampai dengan 30 april 2017 . 
2. Jenis dan Sumber Data  
Sumber data : 
a. Data Primer yaitu data yang didapat dari pihak departemen perusahaan 
pada PT. Riau Graindo Pekanbaru. Data yang dimaksud adalah jenis 
data keterangan informasi yang diperoleh langsung dari perusahaan.  
b. Data Sekunder yaitu data yang sudah diolah seperti : pelaporan 
persediaan pada neraca dan laporan laba rugi.   
3. Teknik Pengumpulan Data  
a. Wawancara yaitu dengan mengadakan tanya jawab secara langsung 
dengan pihak bagian keuangan tentang masalah persediaan di 
perusahaan tersebut.  
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b. Perpustakaan, sehubungan teori-teori yang diperlukan penulis dalam 
penelitian ini, maka penulis membutuhkan sumber teori dari berbagai 
buku yang berkaitan dengan penelitian ini.  
4. Analisis Data  
 Data yang diperoleh oleh penulis dari perusahaan selanjutnya 
dianalisis dengan metode deskriptif. Dengan metode deskriptif yaitu 
dengan cara menguraikan masalah yang diteliti, kemudian 
menganalisiskannya dengan teori-teori yang secara relevan untuk 
mengambil suatu kesimpulan. 
 
1.5  Sistematika Penulisan  
Penulisan laporan kerja praktek ini terdiri dari 4 (empat) bab yang masing-
masing bab akan membahas masalah sebagai berikut :  
BAB I  :  PENDAHULUAN  
  Bab ini merupakan penjelasan secara garis besar mengenai latar 
belakang masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode 
penelitian, serta sistematika penulisan.  
BABA II  :  GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN  
  Bab ini menjelaskan tentang sejarah singkat PT. Riau Graindo 
Pekanbaru , struktur orgnisasi dan aktivitas perusahaan. 
BAB III  : URAIAN TEORI DAN PRAKTEK  
  Bab ini merupakan bab yang berisikan uraian teoritis tentang 
pengertian sistem akuntansi, pengertian sistem akuntansi 
persediaan, pengertian persediaan, jenis-jenis persediaan, sistem 
  
 
 
8 
pencatatan persediaan, metode penilaian persediaan, pandangan 
persediaan menurut islam. Selanjutnya tinjauan praktek pada PT. 
Riau Graindo Pekanbaru.  
BAB IV  :  KESIMPULAN DAN SARAN  
   Bab ini merupakan bab penutup dalam penelitian, yang memuat 
kesimpulan dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya dan juga 
memuat saran-saran yang mungkin bermanfaat bagi perusahaan.  
    
    
 
 
 
 
